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Upaya Direktorat Jenderal Pgjak dalam melakukan antisipas atas perubahan perkembangan dunia usaha
adalah evaluasi sistem dan tatakerja Direktorat Jenderal Pajak agar perumusan, pemberlakuan dan penerapan
ketentuan perpajakan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien sehingga tujuan peningkatan potensi
perpajakan dapat tercapai tanpa memberikan efek negatif bagi iklim investas dan perekonomian.

Pelaksanaan kewajiban perpajakan bagi Wajib Pajak terkait langsung dengan upaya efisiensi dan efektifitas
mangjemen dalam pengel olaan kegiatan usaha yang ditandai dengan upaya mangjerial dalam perencanaan
kewajiban perpajakan termasuk didalamnya adalah kebijakan pembiayaan perusahaan yang dihadapkan
pada pilihan melalui pinjaman dengan kewajiban pelunasan pokok pinjaman dan bunga pinjaman atau
melalui modal usaha sebagal wujud kepemilikan pihak penanam modal dalam perusahaan dengan
kompensasi pembagian laba berupa dividen.

Ketentuan Pagjak Penghasilan secara umum memperlakukan bunga pinjaman sebaga pengurang penghasilan
kena pgjak sedangkan dividen atas modal saham sebagai bukan pengurang penghasilan kena paj ak.
Perbedaan perlakuan Pgjak Penghasilan ini dapat menjadi peluang hilangnya potensi perpajakan (loophole)
yang mengundang Wajib Pajak untuk beroperasi dengan struktur permodalan yang didominasi dengan utang
atau pinjaman. Oleh sebab itu kriteriawajar struktur utang terhadap modal (debt to equity structure) dalam
perpajakan diperlukan untuk penghitungan penghasilan kena pajak.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesisini adalah metode deskriptif analisis, dengan teknik
pengumpulan data berupa studi pustaka, studi perbandingan, penelitian dokumen lain, serta studi lapangan
melalui wawancara dengan pihak-pihak terkait. Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa ketidak beradaan petunjuk Iebih lanjut ketentuan Pasal 18 ayat 1 Undang-Undang Pajak Penghasilan
membuka peluang sertaterjadi upaya penghindaran pajak melalui praktek minimalisasi modal juga
membuat keraguan pel aksana dalam otoritas perpajakan untuk mengambil keputusan fiskal atas praktek
minimalisasi modal yang terjadi di lapangan. Sehingga upaya untuk mengurangi berkurangnya potensi
fiskal, disarankan diterbitkan Keputusan Menteri Keuangan tentang Rasio Utang terhadap Modal untuk
keperluan perpajakan. dengan Rasio 6:1 untuk lembaga keuangan, 3:1 s.d. 5:1 untuk usaha perdagangan dan
industri menjadi saran hasil penelitian agar lebih mewakili karakter perbidang usaha di Indonesia.
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